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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancarra 

1. Siapa nama anda? 

1. Berapa usia anda? 

2. Apa yang melatar belakangi adanya kegiatan pemberdayaan ekonomi 

kreatif? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi kreatif? 

4. Apakah ada kegaiatan pelatihan? 

5. Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi 

kreatif? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi 

kreatif? 

7. Bagaimana dampak adanya kegiatan ekonomi kreatif pada bidang 

pendidikan? 

8. Bagaimana dampak adanya kegiatan ekonomi kreatif pada bidang 

ekonomi?  

9. Bagaimana dampak adanya kegiatan ekonomi kreatif pada bidang sosial? 

10. Apakah ada sarana khusus untuk kegiatan pembuatan produk? 

11. Apa tujuan unit usaha kampus? 

12. Bagaimana rencana perkembangan bisnis kripik dari batang pisang? 

13. Apa visi misi unit usaha kampus? 

14. Apa saja yang dilakukan pada tahap persiapan? 

15. Apa saja yang dilakukan tahap pengkajian?  

16. Apa saja yang dilakukan perencanaan program atau kegiatan? 

17. Apa saja yang dilakukan tahap implementasi? 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1 

Nama  : Ika Safitri 

Tanggal : 07- Agustus-2023 

1. Apa yang melatar belakangi adanya kegiatan pemberdayaan ekonomi 

kreatif? 

Pemilihan usaha keripik dari batang pisang ini dilakukan karena 

banyaknya batang pisang yang terbuang begitu saja tanpa adanya 

pemanfaatan dari warga sekitar dan merealisasikan motivasi dari 

bapak KH. Ma’ruf Amin sebagai wapres RI yang menunjukan hasil 

keripik pisang dari kunjungan wapres ketika di Lombok. Akhirnya 

para mahasiswa termotivasi dan diajarkan cara membuat produk 

keripik dari batang pisang yang dinamakan dengan “Big Bog 

Campus”. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi 

kreatif?  

Mahasiswa nong,  

3. Apa saja yang dilakukan pada tahap implementasi program agar 

kegiatan berjalan dengan lancar? 

Agar kegiatan berjalan dengan lancar yang perlu dilakukan yaitu: 

 Memberikan motivasi  

Motivasi berwirausaha dapat mempengaruhi sikap 

berwirausaha.  

 Pelatihan 

Pelatihan keterampilan, yaitu mengajak masyarakat agar 

mengikuti pelatihan-pelatihan supaya kreativitas dan inovasi 



 

masyarakat muncul dan harapannya bisa lebih bermanfaat bagi 

mahasiswa. Dengan adanya pelatihan keterampilan yang diajarkan 

kepada mahasiswa, mahasiswa akan lebih bisa mengatur atau 

mengolah sesuatu menjadi mempunyai nilai ekonomi dan bisa 

dikembangkan. 

4. Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan ekonomi kreatif? 

Faktor pendukungnya yaitu: 

 Adanya motivator 

Dengan adanya motivator sangat berperan penting dalam kegiatan 

pemberdayaan ekonomi kreatif di kalangan mahasiswa motivasi 

dapat mendorong para mahasiswa merealisasikan dan 

mengembangkan usaha keripik dari batang pisang. Motivasi 

dalam berwirausaha sangat diperlukan untuk menjalankan serta 

memajukan usahanya. Tanpa adanya motivasi suatu usaha tidak 

dapat berjalan sendiri tanpa ada yang menggerakan. 

 Melimpahnya sumber daya alam (SDA) 

Sumber daya alam yang dimaksud adalah batang pisang, selain itu 

banyaknya batang pisang tidak dimanfaatkan atau terbuang begitu 

saja tanpa adanya pemanfaatan dari warga sekitar namun sekarang 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Fikih Syekh Nawawi Tanara 

memanfaatkan batang pisang. Dengan pemanfaatan batang pisang 

ini mahasiswa berharap bisa meningkatkan perekonomian 

masyarakat karena bahan baku yang digunakan sangat terjangkau. 

Karena mengembangkan produk ekonomi kreatif menjadi solusi 

agar dapat meningkatkan potensi dan keuntungan yang dapat 

dihasilkan dari sumber daya alam sekitar. 

 

 



 
 

 Sumber daya mahasiswa yang kreatif  

Dengan adanya sumber daya yang berkualitas ini berusaha 

memanfaatkan batang pisang yang jarang dimanfaatkan sekarang 

batang pisang ini dimanfaatkan oleh para mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Fikih Syekh Nawawi Tanara diolah menjadi sebuah 

cemilan unik yang terbuat dari batang pisang. Bisnis akan dapat 

berkembang dengan baik, jika ditangani oleh orang-orang yang 

memiliki kompetensi, inovasi, daya kreatifitas tinggi, serta 

berdaya saing. 

 Lingkungan yang mendukung  

Lokasi merupakan salah satu faktor pendukung ketika mahasiswa 

akan melakukan baik promosi ataupun penjualan produknya 

kepada konsumen terbilang mudah. Yang menjadi sasaran serta 

potensi dalam pemberdayaan ekonomi kreatif ini adalah sekitar 

Sekolah Tinggi Ilmu Fikih Syekh Nawawi Tanara dimana menjadi 

tempat yang strategis 

 

5. Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan ekonomi kreatif? 

Faktor penghambat yaitu: 

 Belum memiliki alat yang canggih 

Tidak adanya mesin sebagai alat untuk memotong batang pisang, 

sehingga pembuatan keripik dari batang pisang ini masih manual 

tanpa adanya menggunakan mesin sebagai alat bantu sehingga dalam 

pengerjaan pembuatan produk harus teliti sehingga sangat 

membutuhkan waktu yang lama dibandingkan pengerjaan 

menggunakan mesin atau alat yang canggih.  

 



 

 Waktu pelaksanaan 

Terhambatnya pelaksanaan karena kurang tepatnya waktu dalam 

kegiatan. Kegiatan ini lebih difokuskan pada memanfaatkan atau 

mengisi waktu luang. 

  



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 2 

Nama  : Yulia 

Tanggal : 09- Agustus-2023 

1. Bagaimana dampak adanya kegiatan ekonomi kreatif dalam bidang 

pendidikan? 

 Adanya program ekonomi kreatif di kalangan mahasiswa dapat 

menambah kegiatan di waktu luang, jadi dengan adanya program 

tersebut mahasiswa bisa memanfaatkan waktu luangnya dengan 

kegiatan yang bermanfaat. Kegiatan-kegiatan produktif yang 

dapat dijadikan pelajaran, tak sedikit generasi muda mengisi 

waktu luangnya dengan kegiatan seperti scroll media sosial dan 

kegiatan santai lainnya padahal seharusnya sebagai generasi muda 

jangan terlalu terbawa oleh arus tersebut, harus memikirkan 

bagaimana memanfaatkan waktu luang itu dengan kegiatan yang 

bermanfaat yang dapat meningkatkan kapasitas.  

 Kegiatan pemberdayaan ekonomi kreatif di kalangan mahasiswa 

ini dapat memberikan dampak yang baik bagi mahasiswa. 

Pengembangan keterampilan, dengan adanya kegiatan ini 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan kreatif dan 

berwirausaha, dengan mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan 

yang sudah diadakan. 

 Adanya program ekonomi kreatif di kalangan mahasiswa sebagai 

sumber daya edukasi. Mahasiswa dapat memanfaatkan sumber 

daya pendidikan dalam bentuk kursus, pelatihan, dan seminar 

yang relevan dengan ekonomi kreatif untuk memperluas 



 

pengetahuan mereka. Mahasiswa dapat mendapatkan pengalaman 

praktik yang berharga dalam kegiatan ekonomi kreatif selama 

masa kuliah, membantu mereka memahami dunia kerja dengan 

lebih baik. Kegiatan ini memberikan motivasi tambahan untuk 

mengejar pendidikan yang relevan dan meningkatkan 

keterampilan terkait kreativitas. 

 Sedangkan dampak bagi Sekolah Tinggi Ilmu Fikih Syekh 

Nawawi Tanara yaitu Mengenalkan kampus. 

 

2. Bagaimana dampak adanya kegiatan ekonomi kreatif dalam bidang 

ekonomi? 

 Mahasiswa sangat senang karena dengan adanya kegiatan ini 

mahasiswa merasa belajar kewirausahaan atau belajar bisnis 

bukan hanya dengan teori saja, melainkan belajar secara bisnis 

atau kewirausahaan secara langsung. 

 Peningkatan pendapatan: Mahasiswa yang ikut serta dalam 

kegiatan ekonomi kreatif dapat menghasilkan pendapatan 

tambahan melalui penjualan produk cemilan dari batang pisang 

ini.  

1.   Apakah ada kegiatan pelatihan? 

Ada, selain kegiatan pelatihan pembuatan produk dari batang pisang, yaitu 

kegiatan seminar  

  



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 3 

Nama  : Nisrina 

Tanggal : 09- Agustus-2023 

1. Yang pertama kali ngajarin cara pembuatannya kepada mahasiswa itu 

siapa ya? 

Jawab: dari Abah ke mae (orang yang biasa masak buat abah) terus mae 

ngajarin kepada kita. Kegiatan pelatihan diarahkan langsung oleh ma’e 

dan dipraktikkan langsung oleh mahasiswa bagaimana cara pembuatan 

keripik dari batang pisang apa saja alat yang diperlukan dalam kegiatan 

pembuatan keripik dari batang pisang. Mahasiswa yang sudah lama atau 

sudah berpengalaman dalam kegiatan pembuatan keripik dari batang 

pisang untuk memberikan suri tauladan dan pengarahan kepada 

mahasiswa baru di kegiatan unit usaha kampus dalam menjalankan 

tugasnya. 

 

2. Apakah ada sarana khusus untuk kegiatan pembuatan produk? 

Dalam produksi sudah pasti membutuhkan tempat khusus untuk 

menjalankan semua kegiatan produksi yaitu untuk memudahkan 

kegiatan. Lokasi dan tempat berupa ruangan khusus untuk terlaksananya 

kegiatan pembuatan keripik dari batang pisang yang dilakukan oleh 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Fikih Syekh Nawawi Tanara. Melihat 

dari lokasi tersebut banyak potensi yang dapat dikembangkan dengan 

cara memanfaatkan sumber daya yang ada di Desa Tanara. Selain tempat 

lokasi yang mempunyai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 

dalam tahapan ini tempat juga diperlukan untuk berlangsungnya 



 

kegiatan pemberdayaan, dalam artian dalam kegiatan ini mempunyai 

tempat khusus untuk membuat produk Keripik Big-Bog Campus yang 

terbuat dari batang pisang yang bertujuan agar kegiatan produksi keripik 

dari batang pisang ini tidak mengganggu kegiatan lainnya.  

3. Apa tujan dari unit usaha kampus?  

Tujuan dari usaha yang mahasiswa geluti ini yaitu pemanfaatan sumber 

daya alam yaitu batang pisang pisang, juga berinovasi untuk membuat 

cemilan kekinian yang tak kalah nikmat dengan cemilan lain. Dengan 

pemanfaatan batang pisang ini berharap bisa meningkatkan 

perekonomian masyarakat karena bahan baku yang digunakan sangat 

terjangkau. Adanya inovasi pembuatan keripik batang pisang ini 

diharapkan akan menambah nilai ekonomis yang awalnya batang 

biasanya membusuk tidak dimanfaatkan dapat menjadi suatu cemilan 

bagi warga. Selain itu, pembuatan keripik dari batang pisang ini untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha melalui 

pemanfaatan potensi alam yang ada lingkungan sekitar.   

4. Apasaja yang dilakukan pada tahap pengkajian? 

Yang dilakukan pada tahap pengkajian adalah: 

a. Analisis kebutuhan, Menentukan jenis pelatihan, selain 

menganalisis potensi sumber daya alam yang tersedia 

dimanfaatkan dan dikembangkan, pelatihan pun dibutuhkan agar 

suatu kegiatan dapat berjalan dengan lancar, baik itu pelatihan 

bagaimana cara pembuatan cemilan keripik dari batang pisang, 

fasilitas berupa tempat untuk berlangsungnya kegiatan 

pembuatan keripik dari batang pisang serta dukungan yang 

diperlukan oleh mahasiswa untuk mengembangkan potensi 

kreatif mereka.  



 
 

b. Identifikasi Peluang Pasar, Pembuatan keripik dari batang pisang 

merupakan peluang karena batang pisang yang jarang sekali 

digunakan sebagai makanan, sedangkan kita memanfaatkan 

batang pisang untuk diolah menjadi sebuah cemilan yang 

bernama Big Bog Campus yang berbahan dasar dari batang 

pisangbukanlah bisnis baru namun bisnis ini mendapat tempat di 

hati mahasiswa. Usaha olahan batang pisang ini memang masih 

jarang dijalankan oleh masyarakat, sehingga peluang bisnisnya 

masih besar, usaha keripik dari batang pisang memang menjadi 

pilihan bisnis yang pas dan menarik untuk dijalankan, tingginya 

antusias dari peminat produk keripik dari batang pisang yang 

besar membuat bisnis keripik dari batang pisang laku keras. 

c. Selain itu mahasiswa juga berkolaborasi: Dimana mahasiswa 

juga melakukan kegiatan promosi produk ini juga melakukan 

promosi dengan menawarkan produk kepada para tamu dan 

ajudan bapak wakil presiden Indonesia ketika berkunjung ke 

kediamannya di Tanara, dan ketika acara haul Syekh Nawawi 

Tanara, dan menawarkan produk ketika pendaftaran santri baru 

di Pesantren An-nawawi Tanara. 

  



 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 4 

Nama  : Aan 

Tanggal : 08- Agustus-2023 

1. Bagaimana rencana perkembangan bisnis keripik dari batang pisng ini? 

Diantara rencana perkembangan bisnis itu ialah: 

● Mengamati perkembangan pemasaran produk secara rutin. 

Apabila mengalami penurunan segera melakukan evaluasi 

mengenai kekurangan produk ini dan meningkatkannya 

kembali. 

● Selalu melakukan pencatatan keuangan atau arus kas pada 

bisnis agar mengetahui naik turunnya laba rugi yang diperoleh 

dari bisnis ini. 

● Mengikuti tren pemasaran yang sedang beredar seperti di 

media sosial. 

● Memperluas jaringan bisnis dengan beberapa pihak agar 

tersebarnya produk yang dibuat. Dengan melakukan penawaran 

kepada para tamu dan ajudan Pak wapres ketika berkunjung ke 

kediamannya di Tanara. 

● Mengutamakan kualitas produk dari kuantitas. Produk yang 

dihasilkan tentunya melalui proses sortir agar kualitas produk 

tetap nomor 1. 

2. Apa visi misi unit usaha kampus? 

Visi Misi dan Tujuan Unit Usaha Kampus 

a) Visi 



 
 

Menjadikan Keripik batang pisang sebagai produsen keripik dari 

batang pisang yang terkenal akan kualitasnya dan memiliki 

cabang usaha di berbagai daerah. 

b) Misi  

• Membuat produk yang sederhana dan unik 

• Melayani konsumen secara loyalitas 

• Memaksimalkan omzet penjualan. 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 5 

Nama  : Lisa 

Tanggal : 08- Agustus-2023 

 

1. Apa saja yang dilakukan pada tahap persiapan? 

Unit usaha kampus melakukan dua tahap persiapan yaitu: yang pertama, 

menyiapkan petugas pemberdayaan masyarakat, dalam kegiatan ini agar 

berjalan dengan lancar dan mempermudah berjalannya suatu program 

maka dibutuhkan struktur unit usaha kampus. Yang kedua, dan 

menyiapkan lapangan dalam artian menyiapkan lokasi dan tempat berupa 

ruangan khusus untuk terlaksananya kegiatan pembuatan keripik dari 

batang pisang yang dilakukan oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Fikih 

Syekh Nawawi Tanara. Melihat dari lokasi tersebut banyak potensi yang 

dapat dikembangkan dengan cara memanfaatkan sumber daya yang ada di 

Desa Tanara. Selain tempat lokasi yang mempunyai sumber daya alam 

yang dapat dimanfaatkan dalam tahapan ini tempat juga diperlukan untuk 

berlangsungnya kegiatan pemberdayaan, dalam artian dalam kegiatan ini 

mempunyai tempat khusus untuk membuat produk keripik Big-Bog 

Campus yang terbuat dari batang pisang yang bertujuan agar kegiatan 

produksi keripik dari batang pisang ini tidak mengganggu kegiatan 

lainnya.  

 

2. Apa saja yang dilakukan pada tahap perencanaan alternatif program 

atau kegiatan? 



 
 

Dalam tahapan ini mahasiswa berfikir bagaimana memecahkan masalah 

yang ada dengan mengembangkan idenya kreatifnya sehingga dapat 

menemukan beberapa alternatif program sebagai jalan keluarnya dalam 

pemecahan masalah. Beberapa alternatif itu harus dapat 

menggambarkan kelebihan dan kekurangannya sehingga alternatif 

program yang dipilih nanti dapat menunjukan program yang paling 

efektif dan efisien agar kegiatan pemberdayaan dapat tercapai dan 

berjalan dengan lancar. Jika batang pisang kepok tidak ada maka batang 

pisang klutuk menjadi alternatif karena rasanya yang manis, dan ada 

batang pisang yang bisa diolah menjadi keripik big bog. Karena batang 

pisang yang akan dibuat menjadi keripik dari batang pisang akan 

berpengaruh pada rasa keripik tersebut. 

  



 

DOKUMENTASI FOTO-FOTO 

 

 

Wawancara Aan pada tanggal 08- Agustus-2023 

 

Wawancara Lisa pada tanggal 08- Agustus-2023 



 
 

 

Wawancara dengan Ika Safitri 08- Agustus-2023 

 

 

Wawancara Nisrina pada tanggal 09- Agustus-2023 

 



 

 

 

Wawancara Yulia pada tanggal 09- Agustus-2023 

 

 

Pembuatan Kripik dari batang pisang 

 



 
 

 

Pembuatan Kripik dari batang pisang 

 

 

Penyerahan Data Profil Desa Tanara

 

 


